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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Jurusan Perbankan Syariah 

Berikut ini beberapa hal mengenai deskripsi umum 

dari Jurusan Perbankan Syariah, yaitu meliputi profil dan 

sejarah jurusan perbankan syariah, letak geografis jurusan 

perbankan syariah, visi, misi, dan tujuan jurusan 

perbankan syariah, serta data jumlah mahasiswa jurusan 

perbankan syariah tahun angkatan 2017.
1
 

1. Profil dan Sejarah Jurusan Perbankan Syariah 

Berdirinya Program Studi Perbankan Syariah di 

UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten tidak dapat 

dipisahkan dari sejarah panjang dinamika civitas 

akademika dengan masyarakat Banten. Berdasarkan 

dengan dikeluarkannya Undang-Undang RI Nomor 

23 Tahun 2000 tentang Pembentukan Provinsi 

Banten, maka STAIN SMHB Serang mengikuti 

                                                           
1 Dokumen (Arsip) Staff Jurusan Perbankan Syariah, Profil 

Perbankan Syariah UIN SMH Banten, diakses pada tanggal 16 April 2021. 



 94 

perubahan status daerah otonom dengan perubahan 

status kelembagaan, yaitu berubah menjadi IAIN 

Sultan Maulana Hasanuddin Banten. Hal itu sesuai 

dengan Keputusan Presiden RI Nomor 91 Tahun 

2004 tanggal 18 Oktober 2004 yang disusul dengan 

Keputusan Menteri Agama RI Nomor 5 Tahun 2005 

yang mengatur tentang Organisasi dan Tata Kerja 

IAIN “SMH” Banten. Dengan dikeluarkannya Surat 

Keputusan Menteri Agama RI tersebut, maka struktur 

organisasi dan tata kerja yang diletakkan meliputi tiga 

fakultas, yaitu: (1) Fakultas Syariah dan Ekonomi 

Islam; (2) Fakultas Tarbiyah dan Adab; (3)  Fakultas 

Ushuluddin dan Dakwah. 

Lahirnya pilihan sikap progresif civitas akademika 

IAIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, khususnya 

Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam ini didasarkan 

atas rasa tanggung jawab terhadap pengembangan 

keilmuan dan upaya ikut mempersiapkan sumber 

daya insani yang memiliki kompetensi ekonomi Islam 
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(ekonomi syariah), di samping secara substantif, 

ruang lingkup keilmuan yang berkembang di dunia 

modern dewasa ini juga merupakan refleksi ajaran 

agama Islam sebagai rahmatan lil alamin. 

Untuk merespon kebutuhan-kebutuhan tersebut, 

maka tanggal 25 Oktober 2004 diselenggarakan 

kegiatan Seminar dan Workshop Konstruksi 

Kurikulum Menyongsong Pengembangan Ekonomi 

Islam dan Perbankan Syariah pada Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten Serang. Kegiatan ini memberikan penegasasn 

tentang keinginan terjadinya alih status menjadi IAIN 

Sultan Maulana Hasanuddin Banten yang tercapai 

pada tahun 2005. Seminar dan Workshop itu 

terselenggara melalui pendanaan Blockgrant Linkage 

Departemen Agama RI, Jakarta. Penggunaan dana 

Blockgrant Linkage yang dialokasikan pada kegiatan 

tersebut merupakan inisiatif strategis bagi 

pengembangan dan kemajuan lembaga pendidikan 
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ini, yang diprakarsai oleh: Prof. Dr. H. M. A. Tihami, 

M.A., M.M. sebagai Ketua STAIN Serang; Drs. H.A. 

Wardi Muslich sebagai Ketua Jurusan Syariah; serta 

didukung oleh komitmen dan kemampuan manajerial: 

Dr. B. Syafuri, M.Hum., Rustamunadi, S.H., M.H., 

dan Nurhidayah, S.Ag., M.A. sebagai Ketua, 

Sekretaris, dan Bendahara dalam kepanitiaan kegiatan 

tersebut berdasarkan SK Ketua Jurusan Syariah 

Nomor ST.29/PP.00.9/0266/2004 tanggal 15 Oktober 

2004. Hasil dari kegiatan Seminar dan Workshop itu, 

kemudian menjadi rujukan bagi perlunya kegiatan 

lanjutan.  

Berdasarkan rekomendasi dari kegiatan 

benchmarking ke beberapa perguruan tinggi yang 

telah membuka Program Studi Perbankan Syariah, 

disamping juga telah dibukanya Program 

Studi/Jurusan Ekonomi Islam yang dikokohkan 

dengan nomenklatur pada Fakultas Syariah dan 

Ekonomi Islam IAIN SMH Banten pada tahun 2005, 
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maka dibentuklah Tim Penyusun Proposal 

Pembukaan Perbankan Syariah pada Fakultas Syariah 

dan Ekonomi Islam IAIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten. Pada akhirnya, Program 

Studi/Jurusan Perbankan Syariah untuk Jenjang Strata 

Satu (S1) pada Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam 

IAIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten 

mendapatkan izin operasional untuk 

menyelenggarakan kegiatan pembelajaran, penelitian, 

dan pengabdian pada masyarakat, yaitu dengan 

diterbitkannya Surat Keputusan Direktur Jenderal 

Direktur Pendidikan Islam Nomor DJ.I/1465/2014 

tanggal 13 Maret 2014 tentang Izin Penyelenggaran 

Program Studi Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri 

Tahun 2014. Hal ini ditindaklanjuti dengan 

penerimaan mahasiswa baru angkatan pertama di 

bulan Agustus 2014, pada tahun akademik 

2014/2015. 
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2. Letak Geografis Jurusan Perbankan Syariah 

Jurusan Perbankan Syariah merupakan bagian dari 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) UIN 

Sultan Maulana Hasanuddin Banten yang terletak di 

Jalan Jendral Sudirman No. 30 Panancangan Cipocok 

Jaya, Sumurpecung, Kecamatan Serang, Kota Serang, 

Provinsi Banten, kode pos 42118.
2
 

 

3. Visi, Misi, dan Tujuan Jurusan Perbankan 

Syariah 

a. Visi : 

Unggul dan terkemuka dalam bidang perbankan 

syariah tingkat Nasional tahun 2020. 

 

b. Misi :  

1) Membentuk sumber daya insani perbankan 

syariah yang Islami, profesional dan 

memiliki akhlak mulia (akhlakul karimah). 

                                                           
2 UIN SMH Banten, Kontak dan Alamat, 

https://www.uinbanten.ac.id/, diakses pada tanggal 20 April 2021, pukul 21.00 

WIB. 
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2) Menyelenggarakan suatu sistem pendidikan, 

penelitian, serta pengembangan perbankan 

syariah yang unggul. 

3) Melakukan pengabdian kepada masyarakat 

dalam rangka menyebarluaskan keunggulan-

keunggulan perbankan syariah yang sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat dan 

perkembangan zaman. 

4) Memperluas jaringan (networking) dengan 

para pemangku kepentingan, baik di dalam 

maupun di luar negeri yang memiliki 

pengalaman dalam melakukan riset 

pengembangan perbankan syariah. 

5) Memberikan ketauladanan dalam penataan 

kehidupan yang Islami khusunya dalam 

bidang perbankan syariah sesuai dengan 

nilai-nilai dan budaya bangsa Indonesia. 

 

c. Tujuan : 

1) Menyiapkan calon sarjana menjadi anggota 

masyarakat yang memiliki kemampuan 
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akademik yang profesional dalam bidang 

perbankan syariah. 

2) Mengembangkan dan menyebarluaskan serta 

mengupayakan pengamalan nilai-nilai 

syariah khususnya bidang perbankan syariah. 

 

B. Gambaran Umum PT Bank Syariah Indonesia Tbk 

PT Bank Syariah Indonesia Tbk adalah lembaga 

perbankan syariah pelaku jasa keuangan yang terdaftar 

dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). PT Bank 

Syariah Indonesia Tbk berdiri pada tanggal 01 Februari 

2021 pukul 13.00 WIB yang merupakan pengesahan hasil 

merger dari beberapa anak perusahaan BUMN bidang 

perbankan, yaitu terdiri dari Bank Rakyat Indonesia 

Syariah (BRIS), Bank Syariah Mandiri (BSM), dan Bank 

Negara Indonesia Syariah (BNIS). Daftar pemegang 

saham pada struktur kepemilikan PT Bank Syariah 

Indonesia Tbk yaitu terdiri atas PT Bank Mandiri 

(Persero) Tbk sebesar 50,95%, PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk sebesar 24,91%, PT Bank Rakyat Indonesia 



 101 

(Persero) Tbk sebesar 17,29%,  dan pemegang saham 

lainnya sebesar 6,85%.
3
 

Visi: 

Top 10 Global Islamic Bank. 

 

Misi : 

1. Memberikan akses solusi keuangan 

syariah di Indonesia.  

Melayani > 20 juta nasabah dan 

menjadi top 5 bank berdasarkan asset 

(500+ T) dan nilai buku 50 T di tahun 

2025. 

2. Menjadi bank besar yang memberikan 

nilai terbaik bagi para pemegang saham. 

Top 5 bank yang paling profitable di 

Indonesia (ROE 18%) dan valuasi kuat 

(PB>2). 

3. Menjadi perusahaan pilihan dan 

kebanggaan para talenta terbaik 

Indonesia. 

Perusahaan dengan nilai yang kuat dan 

memberdayakan masyarakat serta 

berkomitmen pada pengembangan 

karyawan dengan budaya berbasis 

kinerja.
4
 

 

  

                                                           
3 Bank Syariah Indonesia, Struktur Kepemilikan, https://www 

.bankbsi .co.id /company -information/ struktur -kepemilikan diakses pada 

tanggal 18 Mei 2021, pukul 21.30 WIB. 
4 Bank Syariah Indonesia, Visi & Misi, https://www.ir-

bankbsi.com/vision_mission.html diakses pada tanggal 23 Mei 2021, pukul 

20.20 WIB. 
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C. Analisis SWOT Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) 

Berikut dibawah ini analisis terhadap Gerbang 

Pembayaran Nasional (GPN) yaitu sebagai berikut: 

1. Kekuatan (Strength) 

a. Kartu ATM/Debit berlogo GPN dapat digunakan 

pada semua kanal pembayaran di Indonesia. 

b. Sistem GPN dilengkapi dengan fitur keamanan 

yang sudah terstandarisasi, yaitu salah satunya 

dengan penggunaan teknologi chip pada kartu. 

c. Penetapan Merchant Discount Rate (MDR) pada 

kartu GPN lebih rendah dibandingkan dengan 

kartu berlogo Visa/Mastercard, yaitu MDR pada 

kartu GPN sebesar 0-1% sedangkan pada kartu 

Visa/ Mastercard sebesar 2-3%. 

d. Adanya interkoneksi dan interoperabilitas pada 

sistem pembayaran. 

e. Penetapan biaya administrasi yang menjadi lebih 

murah. 
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2. Kelemahan (Weakness) 

a. Kegiatan transaksi pada penggunaan kartu 

berlogo GPN hanya dapat dilakukan secara 

domestik (dalam negeri). 

3. Peluang (Opportunities) 

a. Melalui sistem GPN akan semakin memberikan 

efisiensi biaya terkait infrastruktur dan 

teknologi, sebab investasi perluasan infrastruktur 

dan teknologi (mesin ATM dan EDC) akan 

menjadi berkurang dengan melalui adanya 

interkoneksi dan interoperabilitas pada sistem 

GPN di semua kanal pembayaran Indonesia. 

b. Menghilangkan fragmentasi sistem melalui 

sistem yang interkoneksi dan interoperabilitas 

antara penyelenggara jasa sistem pembayaran. 

c. Tercipta potensi transaksi non-tunai di Indonesia 

yang cukup besar. 

4. Ancaman (Threats) 

a. Kebiasaan masyarakat Indonesia dalam 

bertransaksi yang masih di dominasi dengan 

kegiatan transaksi menggunakan uang tunai. 
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b. Kemampuan kartu berlogo prinsipal asing yang 

dapat melakukan kegiatan transaksi baik di 

dalam maupun di luar negeri.  

Tabel 4. 1 Matriks SWOT 
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Strengths (S) 

1. Transaksi dapat 

dilakukan pada 

semua kanal 

pembayaran di 

seluruh 

Indonesia. 

2. Telah dilengkapi 

dengan fitur 

keamanan yang 

sudah 

terstandarisasi. 

3. Penetapan 

Merchant 

Discount Rate 

(MDR) pada 

kartu GPN lebih 

rendah 

dibandingkan 

dengan kartu 

berlogo 

Visa/Mastercard. 

4. Terciptanya 

interkoneksi dan 

interoperabilitas 

pada sistem 

pembayaran. 

5. Penetapan biaya 

Weakness (W) 

1. Kegiatan 

transaksi 

hanya dapat 

dilakukan dan 

berlaku 

secara 

domestik 

(dalam 

negeri). 
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    Eksternal 

 

administrasi 

yang lebih 

murah. 

Opportunities (O) 

 

1. Semakin 

memberikan 

efisiensi biaya 

terkait investasi 

perluasan 

infrastruktur 

dan teknologi 

dengan melalui 

adanya 

interkoneksi 

dan 

interoperabilitas 

pada sistem 

GPN di semua 

kanal 

pembayaran 

Indonesia. 

2. Menghilangkan 

fragmentasi 

sistem melalui 

sistem yang 

interkoneksi 

dan 

interoperabilita

s antara 

penyelenggara 

jasa sistem 

pembayaran. 

Strategi SO 

 

1. S1, S2, S4, O1, 

O2 

Terus memberikan 

dan meningkatkan 

mutu pelayanan 

yang terbaik. 

 

 

2. S3, S5, O3 

Mengoptimalkan 

marketing dan 

literasi 

masyarakat. 

Strategi WO 

 

1. W1, O2,O3 

Meningkatkan 

kualitas sistem 

GPN dalam 

memfasilitasi 

kegiatan 

transaksi 

pembayaran  

masyarakat. 

2. W1, O3 

Mendukung 

dan 

berpartisipasi 

aktif dalam 

implementasi 

Gerakan 

Nasional Non 

Tunai di 

Indonesia. 
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3. Tercipta 

potensi 

transaksi non-

tunai di 

Indonesia yang 

cukup besar. 

Threats (T) 

 

1. Kebiasaan 

masyarakat 

Indonesia 

dalam 

bertransaksi 

yang masih di 

dominasi 

dengan 

kegiatan 

transaksi 

menggunakan 

uang tunai. 

2. Kemampuan 

kartu berlogo 

prinsipal asing 

yang dapat 

melakukan 

kegiatan 

transaksi baik 

di dalam 

maupun di luar 

negeri.  

Strategi ST 

 

1. S1, T1 

Memanfaatkan 

sistem dan 

meningkatkan 

promosi kualitas 

sistem GPN 

kepada 

masyarakat. 

2. S2, S4, T1 

Memperkuat 

pelayanan sistem 

GPN. 

3. S1,S2, S3, S4, 

S5,T2 

Membina 

jejaring serta 

meningkatkan 

sarana dan 

prasarana sistem 

GPN. 

Strategi WT 

 

1. W1, T1, T2 

Melakukan 

pengembangan 

dan perluasan 

sistem 

transaksi GPN. 
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Tabel 4. 2 Perhitungan Analisis SWOT 

Faktor Strategis Bobot Rating Skor 

Strength 

1. Transaksi dapat 

dilakukan pada semua 

kanal pembayaran di 

seluruh Indonesia. 

0.196 4.4 0.86 

2. Telah dilengkapi 

dengan fitur keamanan 

yang sudah 

terstandarisasi. 

0.201 4.5 0.9 

3. Penetapan Merchant 

Discount Rate (MDR) 

pada kartu GPN lebih 

rendah dibandingkan 

dengan kartu berlogo 

Visa/Mastercard. 

0.201 4.5 0.9 

4. Terciptanya 

interkoneksi dan 

interoperabilitas pada 

sistem pembayaran. 

0.196 4.4 0.86 

5. Penetapan biaya 

administrasi yang lebih 

murah. 

0.205 4.6 0.94 

Total Strength 1  4.48 

Weakness 

1. Kegiatan transaksi 

hanya dapat dilakukan 

dan berlaku secara 

domestik (dalam 

negeri). 

1 -3.5 -3.5 

Total Weakness 1  -3.5 

Total IFAS = Koordinat Titik (X) 

 

dimana:                      Hasil perhitungannya adalah sebagai 
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berikut: 

X = S + (-W)                X = 4.48 + (-3.5) 

X = S – W                    X = 4.48 – 3.5 

                                          X = 0.98 

TOTAL IFAS  0.98 

 

Faktor Strategis Bobot Rating Skor 

 

 

 

 

 

Opportunities 

1. Semakin memberikan efisiensi biaya 

terkait investasi perluasan infrastruktur 

dan teknologi dengan melalui adanya 

interkoneksi dan interoperabilitas pada 

sistem GPN di semua kanal 

pembayaran Indonesia. 

0.352 4.3 1.51 

2. Menghilangkan fragmentasi sistem 

melalui sistem yang interkoneksi dan 

interoperabilitas antara penyelenggara 

jasa sistem pembayaran. 

0.328 4 1.31 

3. Tercipta potensi transaksi non-tunai di 

Indonesia yang cukup besar. 

0.32 3.9 1.25 

Total Opportunities 1  4.07 

 

 

 

Threats 

1. Kebiasaan masyarakat Indonesia 

dalam bertransaksi yang masih di 

dominasi dengan kegiatan transaksi 

menggunakan uang tunai. 

0.5 -3.1 -1.55 

2. Kemampuan kartu berlogo prinsipal 

asing yang dapat melakukan kegiatan 

transaksi baik di dalam maupun di luar 

negeri. 

0.5 -3.1 -1.55 
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Total Threats 1  -3.1 

Total EFAS = Koordinat Titik (Y) 

dimana:                       Hasil perhitungannya adalah sebagai berikut: 

Y = O + (-T)                  Y  = 4.07 + (-3.1) 

Y = O – T                       Y = 4.07 - 3.1 

                                            Y =  0.97 

 

TOTAL EFAS  0.97 
 

Setelah dilakukan perhitungan analisis SWOT 

mengenai pengurangan antara jumlah total faktor S 

dengan W dan faktor O dengan T sebagaimana diatas, 

maka dapat diperoleh angka yang selanjutnya menjadi 

nilai atau titik pada sumbu X dan sumbu Y, sehingga 

kemudian dapat diketahui posisi GPN yang ditunjukkan 

oleh titik (x,y) pada kuadran SWOT. Berikut ini adalah 

perolehan letak koordinat titik (x,y) pada kuadran SWOT 

yaitu:  
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Gambar 4. 1 Grafik Koordinat SWOT 

Berdasarkan Gambar 4.1 diatas, maka dapat 

diketahui bahwa posisi Gerbang Pembayaran Nasional 

setelah dilakukan analisis yaitu berada pada kuadran I 

(positif, positif) yang berarti bahwa GPN memiliki 

kekuatan dan berpeluang, sehingga adapun rekomendasi 

strategi yang dapat diterapkan adalah agresif, yaitu 

diantaranya sangat dimungkinkan untuk terus 

memperbesar pertumbuhan dan perkembangan serta 

meraih kemajuan atau keberhasilan secara maksimal 

dalam sistem pembayaran. Oleh karena itu, hasil analisis 

ini menjadi landasan untuk selanjutnya diketahui dan 
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diteliti mengenai pemahaman mahasiswa tentang sistem 

dan manfaat dari penggunaan kartu ATM/Debit berlogo 

Gerbang Pembayaran Nasional. 

 

D. Paparan Data Berdasarkan Temuan Penelitian 

 

1. Pemahaman Mahasiswa Mengenai Sistem 

Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

dengan melalui  kegiatan wawancara terhadap 

informan penelitian, maka dapat diperoleh dan 

diketahui pemahaman mahasiswa mengenai beberapa 

hal tentang sistem Gerbang Pembayaran Nasional 

(GPN), yaitu diantaranya: 

a. Pemahaman Mengenai Definisi dan Logo Sistem 

Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) 

Berdasarkan hasil jawaban keseluruhan 

informan dari proses wawancara, maka secara 

garis besar dapat dinyatakan bahwa yang 

dimaksud dengan GPN atau Gerbang 

Pembayaran Nasional adalah sistem jaringan 

antar bank di Indonesia yang di inisiasi oleh 
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Bank Indonesia (BI), sebagai sistem yang dapat 

menghubungkan berbagai pembayaran elektronik 

atau transaksi non-tunai pada semua instrumen 

bank yang bisa dilakukan hanya dalam satu 

sistem pembayaran, yaitu menjadi satu dan saling 

terhubung. Kemudian terdapat adanya anggapan 

mahasiswa yang menyatakan bahwa Bank 

Indonesia (BI) meluncurkan GPN sebagai bentuk 

kontribusi negara untuk mempermudah kegiatan 

transaksi.  

Bentuk logo GPN berdasarkan pernyataan 

keseluruhan dari ungkapan pemahaman 

mahasiswa yaitu berupa gambar burung garuda 

dengan helai bulu sayap berjumlah delapan, dan 

dibawah gambar burung garuda tersebut terdapat 

tulisan GPN. 

b. Pemahaman Mengenai Waktu (Tahun) 

Diberlakukannya Sistem Gerbang Pembayaran 

Nasional (GPN) di Indonesia 

Berdasarkan hasil jawaban keseluruhan 

dari proses wawancara, maka secara garis besar 
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dinyatakan bahwa GPN atau kartu yang berlogo 

GPN diluncurkan (diterbitkan) oleh Bank 

Indonesia (BI) yaitu pada akhir tahun 2017, 

kemudian diberlakukan dan dimaksimalkannya 

untuk publikasi serta sosialisasi gerakan kepada 

masyarakat yaitu pada tanggal 1 Januari 2018. 

c. Pemahaman Mengenai Perbedaan Kartu 

ATM/Debit Berlogo GPN dengan Kartu  

ATM/Debit Berlogo Visa/Mastercard 

Berdasarkan hasil jawaban keseluruhan 

dari proses wawancara, maka secara garis besar 

dinyatakan bahwa terdapat dua perbedaan yang 

diungkapkan oleh mahasiswa, yaitu diantaranya 

Pertama; GPN sebagai terbitan nasional yang 

merupakan produk Indonesia, maka untuk kartu 

ATM/Debit yang berlogo GPN transaksinya 

hanya berlaku untuk di dalam negeri atau hanya 

di wilayah Indonesia saja (domestik), sedangkan 

untuk kartu visa/mastercard transaksinya bisa 
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dilakukan disetiap merchant di dunia yaitu 

kegiatan transaksi yang dapat berlaku baik di 

dalam maupun di luar negeri, Kedua; pengenaan 

biaya transaksi pada kartu ATM/Debit yang 

berlogo GPN relatif rendah atau menjadi lebih 

murah dibandingkan dengan kartu ATM/Debit 

yang berlogo visa/mastercard. 

 

2. Pemahaman Mahasiswa Tentang Manfaat dari 

Penggunaan Kartu ATM/Debit Berlogo Gerbang 

Pembayaran Nasional (GPN) 

Berdasarkan dari proses wawancara penelitian 

yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil dan 

diketahui pemahaman mahasiswa tentang lima 

manfaat dari penggunaan kartu ATM/Debit berlogo 

GPN, yaitu Pertama; dengan menggunakan kartu 

ATM/Debit berlogo GPN nasabah tidak perlu lagi 

mencari mesin ATM dan mesin EDC yang sama 

dalam melakukan transaksi baik untuk penarikan 

tunai maupun transaksi pembayaran, karena dengan 
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adanya GPN semua transaksi bisa dilakukan dan 

sudah terhubung pada kanal pembayaran dimana saja 

dan kapan saja di seluruh Indonesia. Maka dengan 

adanya manfaat ini memberikan kemudahan bagi 

masyarakat (nasabah) dalam melakukan kegiatan 

transaksi non-tunai. 

Kedua; sudah dilengkapinya fitur keamanan yang 

terstandarisasi pada kartu ATM/Debit berlogo GPN 

sangat direspon baik dan dianggap sangat bagus bagi 

mahasiswa karena memberikan perlindungan yang 

lebih aman dan nyaman dalam bertransaksi, yaitu 

dengan sudah diterapkannya standar keamanan 

internasional (International Best Practices) serta telah 

tersertifikasi, yaitu berupa dilengkapinya peningkatan 

keamanan transaksi melalui adanya kewajiban 

implementasi kartu dengan chip dan pin 6 digit, serta 

pemrosesan data transaksi yang telah dilengkapi 

dengan encryption end to end sehingga semua 

informasi kegiatan transaksi, privasi data pengguna, 
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sistem dan yang lainnya terjaga secara aman dan 

terjamin kerahasiaannya serta adanya jaminan 

lembaga yang mengawasi yaitu Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK). Proses transaksi yang dilakukan 

oleh sistem GPN dengan melalui penggunaan 

jaringan domestik di dalam negeri dapat lebih 

memberikan kemudahan dalam proses transaksi 

maupun biaya. 

Ketiga; adanya penetapan biaya Merchant 

Discount Rate (MDR) pada kartu ATM/Debit berlogo 

GPN yang lebih rendah dibandingkan dengan kartu 

yang berlogo visa/mastercard yang hanya dikenakan 

sebesar 0% - 1% dari biaya transaksi yang dilakukan, 

berbeda dengan pengenaan biaya pada kartu berlogo 

visa/mastercard yang mencapai sebesar 2% - 3%. 

Dengan demikian, GPN memberikan keuntungan bagi 

penggunanya karena biaya menjadi lebih murah, dan 

terjangkau sehingga nasabah dapat lebih menghemat 

biaya. 
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Keempat; dengan menggunakan kartu ATM/Debit 

berlogo GPN nasabah dapat melakukan transaksi di 

semua mesin ATM maupun EDC. Nasabah tidak 

perlu lagi membawa uang dalam jumlah banyak, 

karena ketika melakukan transaksi pembayaran 

semua sistem sudah saling terkoneksi dan saling 

terwujud di setiap kanal pembayaran, serta sudah 

dapat dijangkau oleh sistem GPN. Adanya 

interkoneksi pada kartu ATM/Debit berlogo GPN 

memberikan kemudahan, kenyamanan, dan efisiensi 

kepada nasabah dalam hal transaksi pembayaran non-

tunai. Adapun mengenai interoperabilitas, sebagian 

besar informan (mahasiswa) pada penelitian ini 

menyatakan belum mengetahui sepenuhnya mengenai 

hal tersebut.  

Kelima; adanya penetapan biaya administrasi yang 

lebih murah pada kartu ATM/Debit berlogo GPN 

dikarenakan kegiatan transaksi kartu GPN yang hanya 

berlaku di dalam negeri dan seluruh pemrosesan data 
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pada kartu GPN dikelola secara domestik, sehingga 

tidak dibutuhkan banyak penggunaan atau 

pengeluaran biaya (cost) pada sistem GPN. Informan 

penelitian menyatakan bahwa penetapan biaya 

administrasi yang relatif lebih rendah yaitu 

diantaranya sebagai bentuk upaya pemerintah dalam 

mendorong masyarakat untuk menggunakan kartu 

berlogo GPN, diharapkan mampu merubah kegiatan 

transaksi masyarakat dari yang semula hanya 

melakukan transaksi secara tunai kemudian dapat 

beralih menggunakan non-tunai, dapat membantu 

siklus perekonomian negara saat ini hingga masa 

depan, serta tidak membebani masyarakat (nasabah) 

karena lebih efisien dan menghemat uang. 

 

3. Pemahaman Mahasiswa Mengenai Gerakan 

Nasional Non Tunai 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan 

terhadap para informan penelitian terkait dengan 

pemahaman mahasiswa mengenai Gerakan Nasional 
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Non Tunai, maka diperoleh hasil penelitian sebagai 

berikut:  

a. Respon dan Keantusiasan Mahasiswa terhadap 

Gerakan Nasional Non Tunai yang Berlaku di 

Indonesia 

Adanya Gerakan Nasional Non Tunai 

(GNNT) yang berlaku di Indonesia sangat di 

respon baik oleh sebagian besar informan 

penelitian, dinyatakan bahwa dengan non-tunai 

dapat mengantisipasi dan meminimalisir 

terjadinya tindakan kriminal ketika sedang 

bepergian membawa uang dalam jumlah banyak, 

dapat menghindari peredaran uang palsu, 

mencegah penerimaan uang dalam keadaan lusuh 

(sobek/rusak), lebih efisien dalam menghemat 

waktu tanpa harus menunggu kembalian uang, 

adanya potongan harga (discount) maupun 

cashback untuk transaksi pembayaran non-tunai 

pada merchant tertentu, kegiatan transaksi 
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menjadi lebih mudah dan simple, sistem 

pembayaran menjadi lebih aman, nyaman dan 

terjamin, serta sebagai salah satu langkah 

masyarakat turut berpartisipasi dalam 

perkembangan digitalisasi pada sistem 

pembayaran khususnya di masa pandemi Covid-

19 yang sedang terjadi untuk dapat mencegah 

dari penyebaran penularan virus. 

Berdasarkan hasil penelitian, mahasiswa 

sangat antusias dan senang dalam menerima dan 

mendukung, serta mengapresiasi terhadap adanya 

Gerakan Nasional Non Tunai yang telah berlaku 

di Indonesia. 

b. Bentuk Penerapan dan Upaya Gerakan Nasional 

Non Tunai yang Telah Dilakukan oleh 

Mahasiswa 

Berdasarkan perolehan data penelitian, 

terdapat beberapa bentuk penerapan gerakan non-

tunai yang telah dilakukan mahasiswa dengan 
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menggunakan kartu ATM/Debit, yaitu 

diantaranya melakukan transaksi pembayaran di 

supermarket /minimarket, online shop, apotik, 

dan transaksi transfer saldo antar bank yang 

sejenis maupun berbeda, serta melakukan 

transaksi tarik tunai dari saldo rekening dengan 

mesin ATM yang sama dan berbeda bank. 

Penerapan gerakan non-tunai yang telah 

dilakukan oleh mahasiswa tidak hanya 

diimplementasikan melalui penggunaan kartu 

ATM/Debit saja, melainkan juga dengan 

menggunakan berbagai macam/jenis uang 

elektronik untuk berbagai transaksi seperti 

pembayaran pembelian tiket transportasi 

angkutan umum, makanan dan minuman (ovo, 

gopay, linkaja, e-money), perjalanan (e-toll), 

serta belanja online (shopeepay). Selain itu, 

bentuk penerapan lainnya yang dilakukan oleh 

mahasiswa dalam rangka berpartisipasi terhadap 
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sistem GPN dan pelaksanaan gerakan non-tunai 

yaitu diantaranya dengan melakukan penukaran 

kartu yang sebelumnya berlogo visa/mastercard 

kemudian berganti menjadi berlogo GPN, 

menggunakan kartu ATM/Debit berlogo GPN 

pada kegiatan transaksi non-tunai, ikut serta dan 

berpartisipasi dalam kegiatan acara sosialisasi 

yang diselenggarakan oleh Bank Indonesia 

provinsi Banten bekerjasama dengan FEBI UIN 

Banten tentang penggunaan kartu dan sistem 

GPN, serta ikut andil dalam rangka memberikan 

edukasi kepada masyarakat mengenai GPN.  

Adapun upaya yang akan dilakukan 

mahasiswa di masa depan terkait dengan Gerakan 

Nasional Non Tunai yaitu diantaranya dengan 

berusaha untuk lebih banyak menyimpan uang di 

rekening bank dibandingkan dengan menyimpan 

uang dalam bentuk tunai, mengajak orang lain 

untuk dapat berpindah dari sebelumnya sebagai 
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pengguna bank konvensional kemudian berubah 

menjadi pengguna bank syariah, serta lebih 

meningkatkan penggunaan kartu ATM/Debit 

dalam melakukan kegiatan transaksi pembayaran 

dibandingkan dengan menggunakan uang tunai. 

4. Aspek Pemahaman Mahasiswa yang Diamati 

Berdasarkan hasil pengamatan (observasi) secara 

keseluruhan yang telah dilakukan oleh penulis, maka 

diperoleh hasil dari beberapa aspek pemahaman 

mahasiswa yang diamati, yaitu sebagai berikut:  
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E. Analisis dan Pembahasan 
 

1. Pemahaman Mahasiswa Mengenai Sistem 

Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) 

Berdasarkan analisis terhadap pemaparan data 

hasil penelitian, penulis dapat melakukan pembahasan 

terkait dengan pemahaman mahasiswa S1 Jurusan 
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Perbankan Syariah UIN Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten angkatan 2017 sebagai nasabah Bank Syariah 

Indonesia bahwa diketahui mahasiwa sudah memiliki 

pengetahuan yang memadai dan cukup baik mengenai 

sistem Gerbang Pembayaran Nasional (GPN), hal ini 

didasarkan pada pemahaman mahasiswa yang 

nampak melalui penjelasan dan pengungkapan 

jawaban (informasi) yang disampaikan secara verbal 

pada saat dilakukannya proses wawancara. Hasil 

analisis penulis terhadap pemahaman mahasiswa 

mengenai sistem Gerbang Pembayaran Nasional 

(GPN) dapat dinyatakan bahwa mahasiswa memiliki 

pemahaman yang berada pada kategori pemahaman 

tingkat kedua yaitu sebagai jenis pemahaman 

penafsiran, sebagaimana uraian penjelasan dalam 

buku Nana Sudjana yang telah dipaparkan 

sebelumnya pada kajian pustaka di Bab II. Penetapan 

tingkat pemahaman yang dimiliki mahasiswa oleh 

peneliti dilandasi dengan pertimbangan bahwa 
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terpenuhinya beberapa indikator pemahaman tingkat 

kedua yaitu diantaranya mahasiswa memiliki 

kemampuan untuk dapat menafsirkan atau 

mengungkapkan kembali mengenai definisi Gerbang 

Pembayaran Nasional (GPN) menurut pemahaman 

yang dimiliki melalui penggunaan pilihan kata sendiri 

berdasarkan informasi yang bersumber pada Bank 

Indonesia (BI), dapat menyatakan ulang sebuah 

konsep terkait logo GPN, mengetahui dan memahami 

waktu pemberlakuan sistem GPN di Indonesia, serta 

mampu mengungkapkan perbedaan yang dimiliki 

antara kartu ATM/Debit berlogo GPN dengan kartu 

ATM/Debit berlogo visa/mastercard. 

Adapun pembahasan secara syariah, agama Islam 

telah memberikan penekanan yang sangat jelas pada 

signifikansi fungsi kognitif (aspek akliah) dan sensori 

(indera-indera) yang digunakan sebagai alat penting 

untuk belajar bagi manusia, hal ini sebagaimana 
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dijelaskan dalam firman Allah SWT yang tercantum 

pada ayat Al-Qur‟an sebagai berikut:
5
 

 

الَّذِيْهَ يعَْلمَُىْنَ وَالَّذِيْهَ لََ ...قلُْ هلَْ يسَْتىَِي 

رُ اوُلىُا الَْلَْباَبِ )  (٩يعَْلمَُىْنَ ۗ اوَِّمَا يتَذََكَّ

Artinya: “... Katakanlah, „Apakah sama orang-orang 

yang mengetahui dengan orang-orang 

yang tidak mengetahui?‟ Sebenarnya 

hanya orang yang berakal sehat yang 

dapat menerima pelajaran”. (QS. Az-

Zumar: 9)
6
 

 

Ayat diatas menjadi dasar bahwa manusia akan 

memiliki suatu pengetahuan dan pemahaman jika 

manusia berakal sehat, karna dengan akal yang 

dimilikinya manusia akan mampu untuk dapat 

mempelajari berbagai hal hingga selanjutnya 

memperoleh dan mencapai pada suatu tingkat 

pemahaman. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

terkait pemahaman mahasiswa mengenai sistem 

Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) yang berada 

                                                           
5 Sakilah, “Belajar dalam Perspektif Islam”, Jurnal Menara, Vol. 12 

No. 2 (2013). 
6 Kementerian Agama RI, AT-THAYYIB Al-Qur‟an Transliterasi Per 

Kata dan Terjemah Per Kata, hal. 459. 
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pada kategori pemahaman tingkat kedua, yaitu 

memiliki arti bahwa pencapaian tingkat pemahaman 

yang baik oleh mahasiswa diperoleh dengan melalui 

akal sehat yang dipergunakan untuk mempelajari dan 

menerima pengetahuan. Dengan demikian, perbedaan 

antara orang yang mengetahui dengan yang tidak 

mengetahui yaitu terletak dari bagaimana seseorang 

mempergunakan dan memanfaatkan akal yang 

dimilikinya untuk menerima serta memperoleh 

pelajaran (ilmu pengetahuan). 

 

2. Pemahaman Mahasiswa Tentang Manfaat Dari 

Penggunaan Kartu ATM/Debit Berlogo Gerbang 

Pembayaran Nasional (GPN) 

Pembahasan terkait hasil analisis terhadap 

pemahaman mahasiswa S1 Jurusan Perbankan 

Syariah UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten 

angkatan 2017 sebagai nasabah Bank Syariah 

Indonesia mengenai manfaat dari penggunaan kartu 

ATM/Debit berlogo Gerbang Pembayaran Nasional 
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(GPN), penulis mengemukakan bahwa mahasiswa 

memiliki kategori pemahaman yang berada pada 

tingkat kedua yaitu jenis pemahaman penafsiran. 

Penetapan tingkat pemahaman oleh penulis 

berdasarkan pada analisis bahwa mahasiswa telah 

mencapai kategori pemahaman pada tingkat pertama 

(pemahaman terjemahan) dan memenuhi kesesuaian 

dengan beberapa indikator pemahaman pada tingkat 

kedua, yaitu diantaranya mahasiswa telah mampu 

untuk menafsirkan kembali tentang manfaat dari 

penggunaan kartu ATM/Debit berlogo GPN, 

memiliki kemampuan untuk dapat menghubungkan 

hal-hal terdahulu yang telah diketahui sebelumnya 

(pengetahuan mengenai sistem visa/mastercard) 

dengan hal-hal yang diketahui saat ini yaitu mengenai 

sistem GPN, mahasiswa mampu menghubungkan 

beberapa hal terkait informasi tentang manfaat GPN 

dengan kejadian sebenarnya, mampu menemukan 

perbedaan manfaat yang diperoleh antara penggunaan 
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kartu ATM/Debit berlogo GPN dengan kartu 

ATM/Debit berlogo visa/mastercard, mahasiswa 

mampu memberikan contoh implementasi dan 

realisasi dari manfaat penggunaan kartu ATM/Debit 

berlogo GPN, serta kemampuan mahasiswa dalam 

mengembangkan syarat perlu terhadap adanya 

perolehan manfaat yang lebih menguntungkan 

melalui penggunaan kartu ATM/Debit berlogo GPN 

dibandingkan dengan penggunaan kartu berlogo 

visa/mastercard. 

Berdasarkan analisis penulis, pemahaman 

mahasiswa mengenai manfaat dari penggunaan kartu 

ATM/Debit berlogo GPN dikatakan belum mencapai 

pada kategori pemahaman tingkat ketiga yaitu jenis 

pemahaman ekstrapolasi, sebab dalam hal ini 

mahasiswa belum mampu sepenuhnya untuk dapat 

memberikan suatu estimasi (ramalan) untuk di masa 

depan berkaitan dengan perolehan manfaat dari 
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penggunaan kartu ATM/Debit berlogo Gerbang 

Pembayaran Nasional (GPN). 

Dalam Islam, Allah SWT mewajibkan dan 

memberikan perintah untuk belajar bagi seluruh 

umat-Nya agar memperoleh ilmu pengetahuan dan 

tercapainya suatu pemahaman, terdapat beberapa ayat 

Al-Qur‟an yang berkaitan mengenai hal tersebut yaitu 

salah satunya dalam  firman Allah SWT pada ayat Al-

Qur‟an berikut ini: 

مْعَ وَالْبصََرَ  وَلََ تقَْفُ مَا ليَْسَ لكََ بهِٖعِلْمٌ  ۗ  انَِّ السَّ

ى ِكَ كَانَ عَىْهُ مَسْ ـىُْلَا )
 (٦٣وَالْفؤَُادَ كُلُّ اوُل ٰۤ

Artinya: “Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu 

yang tidak kamu ketahui. Karena 

pendengaran, penglihatan dan hati nurani, 

semua itu akan diminta 

pertanggungjawabannya”. 

(QS. Al-Isra‟: 36)
7
 

 

  Berdasarkan ayat diatas, maka dapat diartikan 

bahwa segala sesuatu yang kita lakukan harus 

didasari dengan pengetahuan dan pemahaman ilmu, 

                                                           
7 Kementerian Agama RI, AT-THAYYIB Al-Qur‟an Transliterasi Per 

Kata dan Terjemah Per Kata, hal. 285. 
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sebab tanpa kita mengetahui dan memahami akan 

mengakibatkan terjadinya kesalahan dan kekeliruan 

dalam mengambil suatu keputusan. Oleh karena itu, 

pada ayat diatas sangat jelas bahwa Allah SWT 

memberikan larangan bagi umat-Nya agar tidak 

mengikuti (melakukan) sesuatu yang tidak diketahui 

atau tidak mempunyai pengetahuan tentang sesuatu 

tersebut. Adapun berkaitan dengan hasil penelitian 

pemahaman mahasiswa mengenai manfaat dari 

penggunaan kartu ATM/Debit berlogo Gerbang 

Pembayaran Nasional (GPN) yang berada pada 

kategori pemahaman tingkat kedua adalah sebagai 

bentuk dari hasil upaya belajar mahasiswa dalam 

mengetahui dan memahami pengetahuan terkait yang 

mereka ikuti, yaitu mengikuti dalam arti bertindak 

sebagai mahasiswa jurusan perbankan syariah, 

pengguna kartu ATM/Debit dan sebagai nasabah 

Bank Syariah Indonesia. Dengan demikian, 

mahasiswa telah mempertanggungjawabkan 
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pendengaran, penglihatan, hati nurani, serta akal yang 

dimiliki untuk dipergunakan dan dimanfaatkan dalam 

proses belajar yaitu mengetahui dan memahami 

pengetahuan, sebab segala sesuatu yang diperbuat 

manusia di dunia akan dimintai pertanggungjawaban 

oleh Allah SWT di hari kiamat kelak. 

 

3. Pemahaman Mahasiswa Mengenai Gerakan 

Nasional Non Tunai 

Pemahaman mahasiswa mengenai gerakan 

nasional non-tunai berdasarkan analisis penulis 

terhadap perolehan data penelitian yang telah 

dipaparkan, maka hasil analisis pembahasannya yaitu 

dikatakan bahwa mahasiswa memiliki kategori 

pemahaman pada tingkat ketiga (tingkat tertinggi) 

yang merupakan jenis pemahaman ekstrapolasi. 

Selain sudah terpenuhi dan tercapainya indikator 

pemahaman pada tingkat pertama (pemahaman 

terjemahan) hingga pada tingkat kedua (pemahaman 

penafsiran), adapun kemampuan pencapaian indikator 
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selanjutnya oleh mahasiswa pada jenis pemahaman 

tingkat ketiga yaitu: 

a. Kemampuan mahasiswa dalam membuat suatu 

ramalan (estimasi) di masa depan mengenai 

gerakan nasional non-tunai. 

Mahasiswa mampu mengungkapkan 

respon emosionalnya terhadap gerakan nasional 

non-tunai dengan memperkirakan suatu ramalan 

(estimasi) di masa depan menurut pemahaman 

dan pengalaman yang dimiliki, yang menyatakan 

bahwa dengan melalui non-tunai akan dapat 

meminimalisir terjadinya tindakan kriminal pada 

saat ini maupun di masa depan ketika membawa 

uang dalam jumlah banyak, menghindari dan 

mengurangi peredaran uang palsu, sebagai 

gerakan yang sangat di dukung oleh pemerintah 

dalam membangun sistem pembayaran masa kini 

maupun di masa depan yang memberikan 

kemudahan akses transaksi pada masa pandemi 
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Covid-19 dalam upaya pencegahan dan memutus 

dari penyebaran penularan virus. 

b. Mahasiswa dapat memperluas persepsi dalam arti 

waktu maupun kasus yang berhubungan dengan 

pemberlakuan gerakan nasional non-tunai di 

Indonesia. 

Adapun memperluas persepsi dalam arti 

waktu bahwa mahasiswa dapat mengungkapkan 

dan memperkirakan gerakan non-tunai di masa 

depan akan mampu mendominasi dalam proses 

kegiatan transaksi pembayaran dibandingkan 

dengan pembayaran secara tunai (cash). Hal ini 

sejalan dengan langkah implementasi Indonesia 

untuk semakin cakap digital, khususnya dalam 

hal sistem transaksi pembayaran. 

Sedangkan memperluas persepsi dalam arti 

kasus yaitu mahasiswa mampu mengungkapkan 

bahwa pada masa pandemi Covid-19 saat ini 

kegiatan transaksi pembayaran semakin didorong 
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oleh pemerintah dengan melalui pembayaran 

secara non-tunai, hal ini sejalan dengan upaya 

dalam mencegah terjadinya penularan virus dari 

uang tunai pada saat melakukan transaksi 

pembayaran. Oleh karena itu, non-tunai menjadi 

salah satu gerakan yang dapat mengatasi terhadap 

kasus penularan virus Covid-19 dan memiliki 

potensi memberikan suatu kemudahan akses 

transaksi bagi masyarakat pada saat ini maupun 

di masa depan. 

 Berdasarkan analisis penulis terhadap pemaparan 

data yang diperoleh dari hasil proses wawancara dan 

observasi, penulis mampu mengungkapkan bahwa 

pemahaman yang dimiliki oleh mahasiswa mengenai 

manfaat dari penggunaan kartu ATM/Debit berlogo 

Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) memiliki suatu 

keterkaitan terhadap implementasi gerakan non-tunai 

yang dilakukan oleh mahasiswa. Semakin banyak 

pengetahuan yang dipahami oleh mahasiswa terkait 
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dengan Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) 

khususnya mengenai manfaat yang diperoleh dari 

penggunaan kartu ATM/Debit berlogo GPN, maka 

hal ini memberikan suatu dorongan bagi mahasiswa 

untuk dapat melakukan kegiatan transaksi 

pembayaran dengan menggunakan kartu ATM/Debit 

secara non-tunai dibandingkan dengan penggunaan 

uang tunai (cash). Pemahaman mahasiswa terhadap 

manfaat yang diperoleh dari penggunaan kartu 

ATM/Debit berlogo GPN dianalisis dapat 

memberikan stimulus yang positif terhadap upaya 

peningkatan implementasi gerakan non-tunai yang 

dilakukan oleh mahasiswa, sebab dengan melalui 

tingkat pemahaman yang baik akan semakin 

memberikan kemudahan dan dorongan bagi 

mahasiswa dalam melakukan kegiatan transaksi 

secara non-tunai, serta dalam penggunaan kartu 

ATM/Debit berlogo GPN pada kegiatan transaksi 

non-tunai akan dapat dilakukan secara efisien, yaitu 
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dilakukan dengan tepat, benar, terarah dan jelas, 

sehingga dapat terhindar dari terjadinya kesalahan 

dan kekeliruan dalam bertransaksi. 

Secara syariah, pada hakikatnya setiap manusia 

yang dilahirkan ke bumi dalam keadaan tidak 

memiliki apapun, kemudian Allah SWT memberikan 

bekal yaitu berupa potensi yang bersifat jasmaniah 

untuk manusia agar dapat belajar dengan 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi 

dalam mewujudkan kemaslahatan kehidupan 

manusia. Agama Islam menjadikan belajar sebagai 

suatu kewajiban yang harus dilakukan oleh setiap 

muslim, bahkan yang termuat pada ayat pertama 

dalam Al-Qur‟an yang diturunkan oleh Allah SWT 

yaitu QS. Al-„Alaq Ayat 1-5 berisi perintah membaca 

yang merupakan salah satu bentuk belajar. Melalui 

ayat tersebut, Allah SWT mengisyaratkan mengenai 

karunia yang diberikan-Nya kepada manusia yaitu 

berupa diciptakannya manusia yang disertai dengan 



 141 

kemampuan untuk mempelajari bahasa, bacaan, 

tulisan, dan pengetahuan. Terdapat hal yang 

membedakan manusia dengan makhluk lainnya, yaitu 

kemampuan yang dimiliki manusia untuk dapat 

mempelajari bahasa dan kemudian digunakan untuk 

mengungkapkan pikirannya.
8
 Hal ini sebagaimana 

firman Allah SWT dalam Al-Qur‟an sebagai berikut: 

وْسَانََۙ )  (٤الْبيَاَنَ )( عَلَّمَهُ ٦خَلقََ الَِْ

Artinya: “Dia menciptakan manusia; Mengajarnya 

pandai berbicara”. (QS. Ar-Rahman: 3-4)
9
 

 

Berdasarkan ayat tersebut, maka diketahui bahwa 

segala sesuatu yang manusia miliki yaitu diantaranya 

berupa kecerdasan dan pemahaman merupakan 

sebuah anugrah yang dikehendaki oleh Allah SWT 

kepada hamba-Nya. Demikian pula dengan 

pemahaman mahasiswa mengenai Gerakan Nasional 

Non Tunai berdasarkan hasil penelitian yang 

                                                           
8 Sakilah, “Belajar dalam Perspektif Islam”, Jurnal Menara, Vol. 12 

No. 2 (2013). 
9 Kementerian Agama RI, AT-THAYYIB Al-Qur‟an Transliterasi Per 

Kata dan Terjemah Per Kata, hal. 531. 
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menyatakan berada pada kategori pemahaman tingkat 

ketiga (pemahaman ekstrapolasi). Pemahaman yang 

dicapai oleh mahasiswa tersebut merupakan salah 

satu contoh bahwa Allah SWT memberikan anugrah 

berupa ilmu pengetahuan sehingga manusia menjadi 

pandai berbicara, yaitu sebagaimana kemampuan 

mahasiswa dalam menyampaikan jawaban pada 

proses wawancara penelitian yang merupakan bentuk 

dari hasil ungkapan pemahaman yang dimilikinya. 

 

4. Aspek Pemahaman Mahasiswa yang Diamati 

Berdasarkan hasil observasi penelitian pada saat 

dilakukan proses wawancara kepada informan 

penelitian, maka analisis pembahasannya yaitu 

sebagai berikut: 

Hasil rekapitulasi data observasi menyatakan 

bahwa sebesar 70% pengetahuan dan daya ingat 

mahasiswa dalam menyampaikan materi (isi) jawaban 

wawancara adalah baik. Hal ini dapat dinyatakan 

bahwa sebagian besar mahasiswa sudah memiliki 
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persiapan dan pengetahuan yang memadai dalam 

pelaksanaan proses wawancara, sehingga mahasiswa 

mampu untuk dapat menyampaikan jawaban dengan 

daya ingat yang baik. 

Ketepatan isi jawaban (baik, benar, dan logis) 

mahasiswa dalam menjawab pertanyaan wawancara 

dinyatakan sebesar 60% adalah baik, hal ini berarti 

bahwa sebagian besar mahasiswa dapat 

menyampaikan jawaban wawancara dengan baik, 

benar, dan logis sesuai dengan rujukan informasi 

aktual yang sebenarnya. 

Kesesuaian isi jawaban mahasiswa terhadap 

pertanyaan yang diberikan pada proses wawancara 

adalah sebesar 60% mahasiswa dinyatakan baik, 

artinya dalam hal ini mahasiswa mampu menjawab 

pertanyaan wawancara dengan menggunakan jawaban 

yang sesuai berdasarkan apa yang dipertanyakan dan 

tidak menyimpang. 

Keaktifan mahasiwa untuk dapat menjawab semua 

pertanyaan dalam proses wawancara adalah sebesar 
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90% baik sekali, yaitu artinya bahwa sebagian besar 

mahasiswa yang menjadi informan penelitian mampu 

untuk menjawab semua pertanyaan wawancara yang 

diajukan oleh penulis. 

Cara penyampaian mahasiswa dalam menjawab 

pertanyaan adalah sebesar 50% mahasiswa dikatakan 

baik, sedangkan 40% baik sekali dan 10% cukup. 

Hasil analisis penulis terhadap hal ini menyatakan 

bahwa masih terdapat mahasiswa yang 

menyampaikan jawaban pertanyaan wawancara 

dengan cara penyampaian yang kurang jelas dan tidak 

lugas atau bersifat ragu-ragu. Hanya sebesar 40% 

yang dikatakan baik sekali dalam cara penyampaian 

jawaban pada proses wawancara. 

Penggunaan gaya bahasa yang digunakan 

mahasiswa dalam menjawab pertanyaan wawancara 

dinyatakan sebesar 60% adalah baik sekali, hal ini 

berarti bahwa kemampuan mahasiswa ketika 

menjawab pertanyaan wawancara dalam penggunaan 
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gaya bahasa, intonasi, dan pilihan kata sudah baik 

sekali, serta mahasiswa sudah cukup mampu untuk 

menggunakan bahasa baku dan kalimat efektif dalam 

menyampaikan jawaban materi (isi) dari pertanyaan 

wawancara yang diajukan oleh penulis. 

Sikap mahasiswa ketika pelaksanaan proses 

wawancara berdasarkan pemaparan data hasil 

observasi dikatakan bahwa sebesar 80% mahasiswa 

memiliki sikap dalam kategori baik sekali. Proses 

wawancara yang dilakukan antara penulis dengan 

mahasiswa sebagai informan penelitian memiliki 

suasana yang kondusif dan terkendali dengan sikap 

mahasiswa yang mengikuti prosedur wawancara dan 

bersifat aktif komunikatif terhadap penulis, sehingga 

terciptanya suasana proses wawancara dua arah yang 

disertai diskusi interaktif. 

Adapun mengenai keantusiasan mahasiswa pada 

proses wawancara adalah sebesar 100% mahasiswa 

dinyatakan baik sekali. Hal ini didasari dengan 
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melihat persiapan dan ketersediaan mahasiswa dalam 

pelaksanaan proses wawancara penelitian, serta sikap 

antusiasme dan partisipatif mahasiswa dalam proses 

wawancara. 

 


